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MOTTO
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(Q.S Al-Insyirahh: 6)*

! Al-Qur’an dan Terjemahannya: Mushaf Aminah, (Jakarta: Alfatih, 2013), him. 250

Vi



PERSEMBAHAN
Skripsi ini peneliti persembahkan untuk:
Almamater Tercinta
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

vii



ABSTRAK

Nurhayati Pua Kuri, “Identifikasi Kesulitan Belajar Pesert
Didik Kelas III di MI Al Iman Tambakrejo Sleman”. SKripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Penerapan strategi pembelajaran pada kelas 11l di MI Al
Iman Tambakrejo masih sangat monoton sehingga menyebabkan
kesulitan belajar peserta didik. Untuk megetahui penyebab tersebut,
peneliti mencoba melakukan identifikasi. Adapun tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar peserta didik
kelas 111 di MI Al Iman Tambakrejo Sleman.

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, metode
wawancara, dan metode dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan
data dengan cara triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Adapun
analisis data menggunakan pengumpulan data, mereduksi data,
penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa
jenis kesulitan belajar peserta didik kelas Il di MI Al Iman
Tambakrejo yakni kesulitan belajar membaca, kesulitan belajar
menulis dan kesulitan belajar menghitung.

Kata Kunci: Strategi Pembelajar, Kesulitan Belajar
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan proses dari perkembangan
hidup manusia. Melalui belajar, manusia melakukan
perubahan-perubahan  kualitatif  individu  sehingga
tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan
prestasi hidup tidak lain adalah hasil belajar. Belajar itu
bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses,
dan bukan suatu hasil. Karena itu, belajar berlangsung
secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai
bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. Proses
belajar berbeda dengan proses kematangan. Kematangan
merupakan proses di mana tingkah laku dimodifikasi
sebagai akibat dari pertumbuhan dan perkembangan
struktur serta fungsi-fungsi jasmani. Dengan demikian
tidak setiap perubahan tingkah laku pada diri individu
adalah hasil belajar.

Teori belajar kognitif memandang belajar sebagai
sebuah proses belajar yang mementingkan proses belajar
belajar itu sendiri daripada hasil belajarnya. Menurut
Asri Budiningsih belajar tidak sekedar melibatkan

hubungan antara stimulus dan respons saja, akan tetapi

! Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), him. 127



melibatkan proses berpikir secara kompleks, artinya
terdapat aktivitas selama proses belajar yang terjadi
didalam otak individu.?

Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak
selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-
kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang
dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-
kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang
semangatnya tinggi, terkadang juga sulit untuk
mengadakan konsentrasi. Demikian kenyatan yang
sering kita jumpai pada setiap peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan aktivitas
belajar.

Kesulitan belajar adalah masalah yang sering
membuat orangtua bingung mencari penyelesaiannya.
Kesulitan belajar banyak ditemukan pada anak usia
sekolah dasar karena pola belajar anak dibentuk pada
usia ini. Sesuai dengan masanya, anak akan mengalami
perkembangan mental dan pembentukan karakter. Pada
masa ini anak tidak hanya belajar membaca, menghitung,
menulis dan menghafal pengetahuan umum, tetapi juga

belajar tentang, disiplin, tanggung jawab, dan nilai

2 Muhamad Irham dan Novan Ardy W, Psikologi Pendidikan
Teori dan Aplikasi dalam Proses Pembelajaran, (Yogyakarta: ArRuzz
Media, 2013), him. 164

¥ Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013),hIm. 77



moral. Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami
peserta didik, maka guru harus terlebih dahulu
melakukan identifikasi. *

Menurut Lewis dan Doorlag, identifikasi adalah
kegiatan awal yang mendahului assessment. Hubungan
antara identifikasi dan assessment sangat erat, sebab
kegiatan assessment baru dapat dilakukan setelah adanya
identifikasi. Degan demikian, antara identifikasi dan
assessment merupakan suatu mata rantai dari suatu
proses pelayanan anak kesulitan belajar.’

Proses kegiatan pembelajaran di MI, guru
dihadapkan dengan peserta didik yang memiliki berbagai
macam bentuk karakteristik. Ada peserta didik yang
dapat mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan
baik, dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun ada
juga peserta didik lain yang mengalami kesulitan belajar.
kesulitan belajar peserta didik ditunjukkan dengan
adanya hambatan-hambatan dalam pencapaian hasil
belajar. hambatan-hamabatan tersebut bersifat psikologi,
sosiologi, serta fisiologi sehingga menyebabkan prestasi
belajar peserta didik yang rendah. Kesulitan belajar tidak

selalu disebabkan oleh faktor intelegensi yang rendah

* Suryaningsih, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa dan
Solusinya dengan Pembelajaran Remedial, (Jakarta: Rajawali Press, 2010),
him. 20

® Munawir Yusuf dkk, Pendidikan bagi Anak dengan Problema
Belajar, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), him. 32



(kelainan mental), akan tetapi juga disebabkan oleh
faktor-faktor non-intelegensi. Dengan demikian, 1Q yang
tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar peserta
didik.°

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali
kelas 111, beliau mengatakan bahwa terdapat tiga peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar. Dalam hal
kesulitan membaca, menulis dan menghitung. Peserta
didik yang kesulitan belajar beliau memberi bimbingan
pada saat jam istirahat, sedangkan peserta didik yang
belum bisa membaca beliau membimbing dengan
menggunakan buku karangan dari Intan Nufiana “Cara
Praktis Cepat Membaca Penangan Khusus” Beliau juga
menyatakan bahwa anak sulit dalam pelajaran
matematika dalam materi penalaran. Hal ini disebabkan
karena kurangnya motivasi dari orang tua dan faktor
ekonomi keluarga.’

Kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik
adalah kesulitan membaca, kesulitan menghitung, dan
kesulitan menulis. Hal ini dapat terjadi karena beberapa
hal, baik yang berasal dari peserta didik, pendidik,
lingkungan ~ maupun  faktor-faktor  lain  yang

® Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2008)

" Wawancara dengan Candra Dewi, S.Pd.I, Guru Wali Kelas 111 Ml
Al Iman Tambakrejo, di Ruang Kepala sekolah Mi Al Iman Tambakrejo,
Tanggal 16 Februari 2019



mempenagruhi hasil belajar siswa seperti sarana prasana
dan strategi pembelajaran yang diterapkan.®
Berdasarkan  pernyataan di atas peneliti
bermaksud melakukan penelitian tentang kesulitan
belajar dengan judul “Identifikasi Kesulitan Belajar
Peserta Didik pada Kelas 11l di MI Al-Iman Tambakrejo
Sleman”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti
dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimana jenis kesulitan belajar yang dialami
peserta didik kelas 111 di MI Al-Iman Tambakrejo?
C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan apa yang
dialami oleh peserta didik pada kelas Il di Ml Al-
Iman Tambakrejo.
Adapun kegunaan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

8 Hasil Observasi di Kelas Il dan Ill MI Al-Iman Tambakrejo
sleman, tanggal 17 Oktober 2018.



2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1)

2)

Untuk memberikan gambaran dan informasi
yang nyata pada peneliti tentang kesulitan
belajar.

Untuk  memperkaya  khasanah  ilmu
pengetahuan, khususnya dalam penelitian
ilmiah. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kajian baru
dalam bidang ilmu pengetahuan, sehingga
ilmu pengetahuan semakin berkembang di

masa mendatang.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan

memiliki kegunaan sebagai berikut:

1)

2)

Bagi peneliti

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan
untuk membekali penulis ke jenjang
berikutnya baik dalam pengebdian di

madrasah sebagi guru.

Bagi Sekolah
Memberikan pemahaman terhadap
pentingnya memahami gejala-gejala

kesulitan belajar pada peserta didik.



3)

4)

Bagi Guru

Sebagai  bahan  pertimbangan  dalam
memahami  karakteristik ~ anak  yang
mengalami kesulitan belajar.

Bagi Siswa

Sebagai bekal ilmu agar lebih giat dalam

belajar



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian di MI Al Iman

Tambakrejo mengenai identintifikasi kesulitan belajar

peserta didik kelas Il di Ml Al Iman Tambakrejo,

maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

Jenis kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik

adalah:

a. Kesulitan membaca

b. Kesulitan menulis

c. Kesulitan berhitung
B. Keterbatasan Peneliti

1. Keterbatasan waktu peneliti saat melakukan
wawancara dengan guru kelas.

2. Keterbatasan waktu peneliti dalam melakukan
observasi dengan guru kelas saat pembelajaran
berlangsung.

3. Keterbatasan waktu peneliti saat wawancara dan
observasi dengan peserta didik.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti
mengajukan beberapa hal yang diharapkan dapat
diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya yaitu

sebagai berikut:
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1. Guru Kelas
Kemampuan peserta didik berkesulitan belajar
dalam mengatasi kesulitan belajarnya masih
terlihat kurang. Untuk itu para guru hendaknya
menambah strategi atau metode agar dapat
meningkatkan bimbingan bagi peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar.

2. Sekolah
Peran sekolah dalam pemberian bimbingan belajar
bagi peserta didik yang berkesulitan masih
tergolong minim. Untuk itu pihak sekolah
hendaknya lebih meningkatkanperanny dalam
pemberian bimbingan untuk peserta didik
berkesulitan belajar.

3. Peserta Didik
Terus bersemangat dan sungguh-sungguh dalam
mengikuti pembelajaran dan jangan malas untuk

belajar.
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Lampiran 1: Instrumen Pengumpulan Data

A. Pedoman Observasi

1. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat kesulitan

dan presentasi belajar yang dihadapi peserta didik

2. Gambaran Umum MI Al Iman Tambakrejo

a.

o

-~ o o o

Identitas MI Al Iman Tambakrejo

Visi dan misi MI Al Iman Tambakrejo

Struktur organisasi MI Al Iman Tambakrejo

Keadaan guru dan peserta didik

Kurikulum madrasah

Sarana prasarana

Data nilai ulangan harian kelas M1 Al Iman

Tambakrejo

B. Pedoman Wawancara

1. Informasi kunci

a. Guru wali kelas 111

1)

2)

3)
4)

5)

Kesulitan belajar dalam hal apa saja yang
dialami peserta didik?

Apakah anak mengalami kesulitan belajar
pada mata pelajara tertentu, sebutkan?
Apakah anak mengalami cacat fisik?
Apakah  anak  berkesulitan  dalam
memecahkan sebuah masalah ?

Bagaimana komunikasi anak dalam kelas,

apakah suka bertanya jika belum paham?
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6) Bagaimana sosial anak terhadap teman dan
lingkungan sekolah?

7) Apakah anak pernah di jauhin sama
temannya?

8) Apakah anak menaati tata tertib sekolah,
jika tidak, peringatan seperti apa yang di
berikan ke anak?

9) Apakah anak mengalami kesulitan dalam
membaca?

10) Apakah anak sudah bisa menulis?

11) Apakah anak mengalami  kesulitan
berkonsentrasi dalam menerima pelajaran?

12) Apakah anak suka menggangu temannya
ketika pembelajaran berlangsung?

13) Apakah anak suka menghindar pada
pelajaran tertentu?

14) Apakah anak mengalami gangguan pada
penglihatan dan pendengaran?

15) Bagaimana dengan hasil belajar peserta
didik?

16) Apakah anak mempunyai  penyakit
tertentu?

17) Apakah anak mengalami  gangguan
mental?

18) Bagaimana dengan minat belajar anak?
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19) Kurikulum apa yang digunakan sekolah?
20) Saranan apa saja yang sekolah punya
untuk menunjang belajar peserta didik?

21) Bagaimana suasana belajar peserta didik
dalam kelas?

22) Apakah guru menggunakan media dalam
pembelajaran?

23)Bagaimana hubungan anak dengan
orangtua?

24) Apakah anak keluarga yang broken home?

25) Apa pekerjaan orang tua?

26) Pendidikan orang tua?

27)Bagaimana  hubungan  anak  sama
temannya?

28) Apakah anak mendapat perlakuan khusus
oleh lingkungan bermainnya, seperti di
kucilin, bully atau di jauhin?

29) Bagaimana hubungan anak terhadap guru?

30) Apakah anak mudah bergaul?

31) Bagaimana kondisi fisik anak?

32) Apakah  anak  mempunyai  riwayat
penyakit?

33) Apakah anak suka bermain sendiri?

34) Apakah anak suka membantu temannya?

35) Apakah anak sering bolos sekolah?
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36) Apakah didalam kelas anak sering tiduran,
tidak memperhatikan guru?

37) Apakah dirumah anak mendapat perlakuan
kasar dari orang tua?

38) Bagaimana keadaan ekonomi keluarga?

39) Bagaimana kebiasaan keluarga, apakah
menganut kepercayaan tertentu?

40) Apakah anak pering tinggal kelas?

41) Jumlah siswa dalam kelas?

42) Apakah anak ikut serta dalam kegiatan di
lingkungan tempat tinggalnya?

43) Apakah anak tinggal dilingkungan yang
kurang edukatif?

44) Bagaimana cara guru untuk mengatasi
kesulitan belajar peserta didik?

45) Strategi apa yang digunakan?

46) Metode apa yang diguankan?

47)Bagaimana perasaan ibu dengan adanya
peserta didik yang berkesulitan belajar di
kelas ibu?

48) Bagaimana cara ibu mengatasi peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar ?

49) Apakah hanya beberapa orang saja atau
sebagian besar peserta didik mengalami

kesulitan belajar?
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50) Bagaimana respon orang tua terhadap
peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar?

51) Apakah ada hubungan kerjasama orang tua
dan guru dalam mengatasi kesulitan
belajar?

52) Apakah ibu sering membantu peserta didik
saat menemui Kkesulitan selama proses
pembelajaran?

53) Jika iya, bentuk bantuan apa saja yang
pernah ibu berikan kepada peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar?

54) Apakah strategi yang ibu gunakan dalam
proses pembelajaran?

55) Apakah metode yang ibu gunakan dalam
mengajari peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar?

56) Apakah ibu memberikan perlakuan khusus
dalam evaluasi terhadap peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar/

57) Apakah ibu membuat KKM khusus untuk
peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar?
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58) Apakah  sekolah  telah  menetapkan
kebijakan atau regulasi untuk peserta didik
berkesulitan belajar?

59) Apakah  sekolah  telah  menetapkan
prosedur  penangan  peserta  didik
berksulitan belajar?

Peserta didik yang kesulitan belajar

1) Mata pelajaran apa yang paling disenangi?

2) Mata pelajaran apa yang biasa terasa sulit?

3) Apakah kamu sering belajar di rumah?

4) Apakah kamu punya masalah dalam
belajar?

5) Masalah apa kalau boleh tahu?

6) Apakah kamu pernah di beri bimbingan
belajar di rumah atau di sekolah?

7) Apakah di dalam kelas kamu sering bicara
sendiri dengan teman?

8) Bagaimana respon guru saat kamu tidak
memperhatikan malah asyik mengobrol?

2. Informasi Pendukung

Kepala Sekolah

a.

Bagaimana latar belakang dan sejarah
berdirinya M1 Al Iman Tambakrejo Sleman?
Kurikulum apa yang digunakan sekolah dalam

kegiatan pembelajaran?
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c. Bagaimana keadaan Madrasah dan
perkembangannya?
d. Bagaimana keadaan guru di MI Al Iman

Tambakrejo Sleman?

C. Pedoman Dokumentasi

1.

N o a &~ Wb

Identitas M1 Al Iman Tambakrejo

Visi dan misi MI Al Iman Tambakrejo
Struktur organisasi MI Al Iman Tambakrejo
Keadaan guru dan peserta didik

Kurikulum madrasah

Sarana prasarana

Data nilai ulangan harian kelas M1 Al Iman
Tambakrejo

Foto-foto proses kegiatan pembelajaran
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Lampiran I1I: Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA GURU WALI KELAS III

Narasumber : Candra Dewi, S. Pd. I

No

Pertanyaan

Jawaban

Kesulitan belajar dalam
hal apa saja yang dialami

peserta didik?

Ada kesulitan membaca,
menulis dan menghitung
itu isnan. Zaki secara 1Q
diatas rata-rata namun
karena sifat malasnya
sehingga ia jarang
menulis dalam kelas.
Zahra bisa membaca
namun pebganalisisnya
kurang dalam hal

menghitung.

Apakah peserta didik
mengalami kesulitan
belajar pada mata
pelajaran tertentu,

sebutkan?

Zaki hambatannya,
cuman pada sifat
malasnya saja. Mata
pelajaran matematika dia
bagus, perkalian juga,
bahasa inggris pun
bagus. Isnan

hambatannya dalam
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membaca, sehingga pada
semua mata pelajaran ia
kesulitan. Zahra pada

meteri penganalisian

Apakah peserta didik Tidak mbak

mengalami cacat fisik?

Apakah peserta didik Peserta didik masih perlu
berkesulitan dalam bimbingan untuk
memecahkan sebuah menyelesaikan masalah
masalah? mereka

Bagaimana komunikasi Peserta didik tidak
peserta didik dalam memiliki insiatif untuk
kelas? bertanya. Harus

dipancing dengan
pertanyaan dulu baru
tahu tingkat kepahaman
anaknya. Jadinya
evaluasinya secara lisan
tidak tertulis

Bagaimana sosial peserta | Untuk zaki karena dia
didik terhadap teman dan | orangnya cepat emosi
lingkungan sekolah? sehingga sesekali ia di

usuhin sama kakak
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kelas, dia tidak takut
dengan siapapun itu,
anaknya berani memang.
Dengan dia sosialisasi
seperti itu saya sebagai
guru mengambil
tindakan dengan
melaporkan ke orang
tuanya. Dan
alhamdulillah setelah
adanya laporan tersebut,
dia menunjukkan
perubahan yang baik
tidak lagi emosi dan lain

sebagainnya.

Isnan baik, begitu pun

zahra

Apakah peserta didik
pernah di jauhin sama

temannya?

Pernah teman kelasnya
menolak sekelompok
sama zaki, karena dia
sukanya bikin rusuh dan
tidak ikut mengerjakan
sehingga mereka tidak

mau. Untuk yang lain
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biasa saja

8 | Apakah peserta didik Taat, jika tidak di kasih
menaati tata tertib teguran.
sekolah, jika tidak,
peringatan seperti apa
yang diberikan terhadap
peserta didik?

9 | Apakah ada peserta didik | lya ada mbak, isnan
kesulitan dalam
membaca?

10 | Apakah peserta didik lya ada, zaki
sudah bisa menulis?

11 | Apakah peserta didik Kejenuhan dalam belajar
mengalami kesulitan mungkin sering terjadi
berkonsentrasi dalam karena kendala tertentu
menerima pelajaran? dan sebagainya. Jika

anak susah
berkonsentrasi kada saya
suruh mereka
menggambar. Kalau di
suruh gambar pada mau

12 | Apakah peserta didik Sering banget gojek
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suka mengganggu
temannya ketika
pembelajaran

berlangsung?

mbak, sesakali saya

menegur

13 | Apakah peserta didik lya mbak, pada mata
suka menghindar pada pelajaran bahasa arab
pelajaran tertentu?

14 | Apakah peserta didik Tidak ada
mengalami gangguan
pada penglihtan dan
pendengaran?

15 | Bagaimana dengan hasil | Hasilnya jauh dari yang

belajar peserta didik?

diharapkan guru,
terutama isnan. Hampir
pada semua mata
pelajaran nialinya
rendah, untuk zaki sama
zahra masih diatas nilai
KKM. Hal ini sudah
pernah saya
komuikasikan dengan
orangtua isnan, namun

mereka menyerahkan
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sepenuhnya kepada
pihak sekolah.
Rendahnya pendidikan
orang tua dari isnanlah
yang menyebabkan ia
berkesulitan dalam

belajar
16 | Apakah peserta didik Tidak ada
mempunyai penyakit
tertentu?
17 | Apakah peserta didik Tidak
mengalami gangguan
mental?
18 | Bagaimana dengan minat | Kadang minat anak itu

belajar peserta didik?

berbeda-beda. Ada yang
suka belahjar ada tidak.
Untuk zaki ia mau
belajar jika mata
pelajaran matematika
sama bahasa inggris saja,
untk yang ain minat
belajarnya kurang.

Sejauh ini juga potensi
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anak juga belum terlihat

19 | Kurikulum apa yang Kurikulum 2013
digunakan sekolah?

20 | Sarana apa saja yang Hanya perpustakaan, itu
sekolah punya untuk pun suasanya masih
menunjang belajar peserta | seperti yang terlihat
didik? mbak. Jarang

difungsikan

21 | Bagaimana suasana Satu jam pertama masih
belajar peserta didik anteng, jam berikutnya
dalam kelas? sudah ngegojek

22 | Apakah guru Saya masih
menggunakan media menggunakan metode
dalam pembelajaran? ceramah, karena

keterbatasan sarana
sehingga tidak
menggunakan metode
yang lain

23 | Bagaimana hubungan Hubungan mereka baik

orang tua dengan peserta

didik, yang ibu ketahui?
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24

Keadaan keluarga peserta
didik,apakah broken

home?

Zaki termasuk keluarga
yang broken homen, tapi
hubungan keluarga baik.
la tinggal bersama
ibunya, kadang gantian
jika hari libur ia di
tempat bapaknya. Isnan
orang tua masih utuh.
Zahra, ibunya sudah
meninggal, bapaknya
nikah lagi dan tinggal
bersama istri barunya, ia
tinggal bersama

nenekny.

25

Apa pekerjaan orang tua

peserta didik?

Zaki (karyawan
konveksi), Isnan (buruh
harian lepas), zahra

(buruh harian lepas)

26

Pendidikan orang tua
peserta didik?

Isnan : orang tua tidak
lulus SD

Zaki : orang tua lulusan
SMA

Zahra : orang tua lulus
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SD

27

Bagaimana hubungan
peserta didik dengan

temannya?

Sejauh yang saya tahu
baik mbak

28

Apakah peserta didik
mengalami perlakuan
khusus oleh lingkungan
bermainnya, seperti di

kucilin atau di bully?

Tidak ada mbak, kalau di
luar sekolah iya biasa
begitu seperti peserta
didik yang lainnya.

29 | Bagaimana hubungan Baik
peserta didik dengan
guru?

30 | Apakah peserta didik lya
mudah bergaul?

31 | Bagaiaman kondisi fisik | Normal
peserta didik?

32 | Apakah anak mempunyai | Tidak ada

riwayat penyakit?

33

Apakah peserta didik

suka bermain sendiri?

Kadang —kadang mbak
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34 | Apakah peserta didik Selalu mbak
suka membantu
temannya?

35 | Apakah peserta didik Tidak pernah

sering bolos sekolah?

36

Apakah didalam kelas
peserta didik sering tidur
dan tidak

memperhatiakan guru?

Zaki yang suka tidur di
dalam kelas mbak. Itu
karena dia sering tidur
kemalaman tanpa
sepengetahuan
orangtuanya. Kadang
mereka malah asyik
ngobrol sendiri mbak,
jiak sudah demikian
maka saya merefleksi
dengan melemparkan
pertanyaan kalau tidak

saya suruh menggambar

37

Apakah di rumah peserta
didik mendapat perlakuan
kasar dari orang tua, yang

ibu ketahui?

Yang saya tahu tidak
pernah mbak
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38

Bagaimana keadaan
ekonomi keluarga dari

peserta didik?

Penyebab salah satu
kesulitan belajar anak ya
karena ekonomi mbak.
Dari isnan kendalanya
dalam ekonomi, masih
minim. Sehingga untuk
masuk ketempat les tidak
mampu. Zahra juga
demikian. Zaki masih

tergolong mampu

39 | Bagaimana hubungan Baik
peserta didik dengan
orang tua?

40 | Apakah peserta didik Tidak

pernah tinggal kelas?

41

Berapa jumlah peserta
didik dalam kelas?

12 anak
Laki-laki : 7 orang

Perempuan: 5

42

Apakah peserta didik ikut
serta dalam kegiatan di

lingkungan tempat

Kadang-kadang ikut
mbak, tapi lihat kegiatan
yang seperti apa dulu.

Semisal kalau gotong
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tinggalnya? royong anak-anak ikut
serta
43 | Apakah peserta didik lya mbak, kan
tinggal di lingkungan tinggalnya di sekitaran
yang edukatif? sekolah
44 | Bagaimana perasaan ibu | Kadang iyo mbak gemes
dengan adanya peserta hati juga tapi yo mau
didik yang berkesulitan gimana lagi, namanya
belajar di kelas ibu? tingkat kemampuan anak
berbeda-beda jadi tugas
guru ya membantu dan
mendidik supaya anak
menjadi bisa
45 | Bagaimana cara ibu Kadang kalau ada waktu
mengatasi peserta didik luang saya bimbing,
yang mengalami kesulitan | kadang juga saya
belajar? mengatasi saat
pembelajaran
berlangsung dengan
pendekatan personal
46 | Apakah strategi yang ibu | Strategi ya pendekatan

gunakan dalamproses

secara personal dan

bimbingan ke peserta
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pembelajaran?

didik yang mengalami
kesulitan belajar

47

Apakah metode yang ibu
gunakan dalam mengajari
peserta didik yang
mengalami kesulitan

belajar?

Paling cuman metode

ceramah mbak

48

Apakah hanya beberapa
orang saja atau sebagian
besar peserta didik
mengalami kesulitan

belajar?

Hanya tiga anak tadi
mbak

49

Bagaimana respon orang
tua terhadap peserta didik
yang mengalami kesulitan

belajar?

Responnya biasa mbak,
mereka menyerah penuh

kepada pihak sekolah

50

Apakah adahubunga
kerjasama orang tua

dengan guru?

Ada mbak. Kita
komunikasi di grup
whatsapp. Jika ada apa-
apa saya langsung
menghubungkan orang

tua
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51

Apakah ibu sering
membantu peserta didik
saat menemui kesulitan
selama proses

pembelajaran?

Sering mbak, saya
melakukan pendekatan

keanaknya

52

Jika iya, bentuk bantuan
apa saja yang pernah ibu
berikan kepada peserta
didik yang mengalami

kesulitan belajar?

Bimbingan belajar. Les
tambahan jika ada waktu
kosong dan pendekatan

secara personal.

53

Apakah ibu memberikan
perlakuan khusus dalam
evaluasi terhadap peserta
didik yang
mengalamikesulitan

belajar?

Tidak, semua saya sama
ratakan. Untuk anak
yang kesulitan saya
dekatin, langsung

membimbing

54

Apakah ibu membuat
KKM khusus untuk
peserta didik yang
mengalami kesulitan

belajar?

Tidak ada. Masih sesuai
dengan KKM

55

Apakah sekolah telah

menetapkan kebijakan

Dari sekolah sejauh ini

belum ada. Tapi besok
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atau regulasi untuk
peserta didik berkesulitan

belajar?

saat kenaikan kelas
seperti nya saya
mengambil langkah
dnegan tidak menaikan
anaknya nya ke kelas
berikutnya. Isnan besok
kayaknya saya tahan

dulu mbak

56

Apakah sekolah telah
menetapkan prosedur
penanganan peserta didik
yang mengalami kesulitan

belajar?

Sekolah masih belum
ada penangan yang
serius, hanya dari guru
kelas yang megambil

tindakan.
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HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA DIDIK

Nama > Isnan
Usia : 10 Tahun
NO Pertanyaan Jawaban

1 Mata pelajaran apa yang | Bahasa Indonesia
paling disenangi?

2 Mata pelajaran apa yang | Pelajaran yang tidak
biasa terasa sulit? ada hitungan-
hitungannya, bahasa
inggris sama bahasa
arab.

3 | Apakah kamu sering | Jarang mbak, Kkarena
belajar di rumah? tidak ada yang temanin

belajar.

4 | Apakah kamu punya | lya mbak
masalah dalam belajar?

5 Masalah apa kalau boleh | Saya  belum  bisa
mbak tahu? membaca, menulis dan

menghitung mbak.

6 Apakah kamu pernah di | Jarang mbak, nunggu

beri bimbingan belajar di | mbak ayu ku datang ke

133




rumah atau di sekolah?

rumah baru belajar, di

rumah  saya  sering
malas belajar saya lebih
suka memnonton TV.
Kalau di sekolah sering

mbak

7 | Apakah di dalam kelas | Sering mbak
kamu sering bicara sendiri
dengan teman?
8 Bagaimana respon guru | Sesekali guru menegur
saat kamu tidak
memperhatikan malah
asyik mengobrol?
Nama : Zaki
Usia : 10 Tahun
NO Pertanyaan Jawaban
1 Mata pelajaran apa yang | Matematika sama bahasa
paling disenangi? inggris
2 Mata pelajaran apa yang | Bahasa arab
biasa terasa sulit?
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Apakah  kamu  sering | Jarang mbak, nonton TV
belajar di rumah? lebih baik
Apakah  kamu punya | lya mbak

masalah dalam belajar?

Masalah apa kalau boleh

mbak tahu?

Saya tidak suka mata
pelajaran selain
matematika sama bahasa
inggris, saya juga jarang
menulis karena selain saya
malas juga saya kurang
tertarik dengan pelajaran

tersebut.

Apakah kamu pernah di
beri bimbingan belajar di

rumah atau di sekolah?

Pernah tapi jarang karena
ibu kerja, mas tidak mau
lebih

sering ajak saya bermain

membimbing dia

game. Kalau di sekolah

sering tapi saya Yyang

kadang tidak mau mbak.

Apakah di dalam kelas
kamu sering bicara sendiri

dengan teman?

Jarang mak, saya lebih

sering tidur hehe
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8 Bagaimana respon guru | Guru menegur dengan di
saat kamu tidak | anacam lapor ke kepala
memperhatikan malah | sekolah.
asyik mengobrol?

Nama : Zahra

Usia : 10 Tahun

NO Pertanyaan Jawaban

1 Mata pelajaran apa yang | Pkn
paling disenangi?

2 Mata pelajaran apa yang | Matematika
biasa terasa sulit?

3 | Apakah kamu sering | Sering mbak, saya belum
belajar di rumah? dengan tetangga

4 | Apakah  kamu punya | lya mbak
masalah dalam belajar?

5 Masalah apa kalau boleh | Saya belum bisa
mbak tahu? perhitungan mbak.

Pengurangan saya belum
bisa, masih bingung
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Apakah kamu pernah di
beri bimbingan belajar di

rumah atau di sekolah?

Dirumah saya biasanya
belajar dengan mbak fina,
itu pun jarang mbak. Di
sekolah biasanya bu guru
membimbing jika ada jam
kosong

Apakah di dalam kelas
kamu sering bicara sendiri

dengan teman?

Jarang mbak

Bagaimana respon guru
saat kamu tidak
memperhatikan malah

asyik mengobrol?

Di tegur sama bu guru
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Lampiran IV: Catatan Lapangan
Catatan lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi , Dokementasi dan

Wawancara
Hari/tanggal : Jum’at, 10 Mei 2019
Jam :08.15WIB
Lokasi : Ruang Kelas Il
Sumber Data : Ibu Candra Dewi, S. Pd.

A. Deskripsi Data

Pada hari Jum’at tanggal 10 mei 2019 peneliti
melakukan observasi dan dokumetasi pertama Kali.
Dokumentasi diambil saat pembelajaran berlangsung.
Observasi dilakukan di kelas Il dengan informan
adalah guru wali kelas Il1 MI Al Iman Tambkarejo,
observasi dilakukan di ruang kelas Il ketika
pembelajaran sedang berlangsung. Ibu Candra
menerangkan materi pembelajaran dengan metode
ceramah, dengan intonasi suara yang lembut, gerakan
tangan sesekali dan mengulang hal-hal penting
tentang materi yang di ajarkan. Peserta didik yang
megalami  kesulitan belajar mendapat perlakuan
khusus dengan pendekatan dan peringatan agar
peserta didik tersebut berkonsentrasi terhadap amteri

yang diajarkan.
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B.

Interpretasi Data

Guru dalam pembelajaran menggunakan
metode ceramah dengan pendekatan pada intonasi
suara, gerakan tangan dan mengulang hal-hal penting
tentang materi yang diajarkan. Guru membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
dengan pemberian perhatian khusus pendampingan

dan peringatan.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi

Hari/tanggal : Jum’at, 10 Mei 2019

Jam :09.15WIB

Lokasi : Ruang Kelas Il

Sumber Data : Zukholul Umul Khoirurohmah, S. Pd. |

A. Deskripsi Data
Jum’at 10 Mei 2019, peneliti melakukan
observasi di kelas 111 pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Peneliti mengamati kebiasaan belajar
peserta didik dengan informan guru mata pelajaran
yang sedang mengampu di kelas Ill, pada saat
pembelajaran peserta didik menunjukkan sikap yang
tidak wajar seperti acuh tak acuh, pemurung, dan
mengasingkan diri dari teman-temannya. Jika ada
pesera didik yang tidak memperhatikan, guru
mengambil langkah dengan menegur dan menaikan
intonasi suara.
B. Interpretasi Data
Kebiasaan belajar peserta didik menunjukkan
sikap yang tidak wajar dalam belajar seperti acuh tak

acuh, pemurung dan suka mengasingkan diri dari
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temannya. Guru melakukan pendekatan dengan car

menegur dengan intonasi suara yang tinggi.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data: Observasi, Dokumentasi,

Wawancara

Hari/tanggal : Jum’at, 10 Mei 2019

Jam

Lokasi

:10.25 WIB

: Ruang Kelas Il

Sumber Data : Ibu Candra Dewi, S. Pd. |

A

Deskripsi Data

Jum’at tanggal 10 Mei 2019, peneliti
melakukan observasi dan wawancara. Metode
observasi digunakan untuk mengamati proses belajar
peserta didik dalam kelas. Metode wawancara
digunakan untuk mengetahui peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar dengan informan Ibu
Candra Dewi selaku guru wali kelas 111, dalam proses
pembelajaran guru melibatkan peserta didik di
dalamnya namun hanya sebagian peserta didik saja
yang merespon karena mereka asyik dengan
kegiatannya masing-masing.
Interpretasi Data

Dalam proses pembelajaran guru melibatkan
peserta didik di dalamnya namun hanya beberapa saja

yang merespon.
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Catatan Lapangan : 4

Metode Pengumpulan data: Wawancara

Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019
Pukul :10.00 WIB

Lokasi : Perpustakaan MI Al Iman
Tambakrejo

Sumber Data : Isnan Nur Cahyo

A. Deskripsi Data
Isnan merupakan peserta didik laki-laki kelas

Il yang mengalami kesulitan membaca, menulis, dan
menghitung dirumah ia lebih asyik menonton TV
dibanding belajar. Kesulitan belajar yang ia miliki
menyebabkan ia jarang tampil di depan kelas, ia juga
anaknya pemalu. Bantuan yang diberikan guru berupa
pendekatan personal, bimbingan belajar dii saat jam
kosong.
B. Interpretasi Data

Peserta didik mengalami kesulitan belajar
membaca, menulis dan meghitung sehingga
menyebabkan ia jarang tampil di depan kelas. Guru
mengatasinya dengan pendekatan personal dan

bimbingan saat jam kosong atau istirahat.
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Catatan Lapangan : 5

Metode Pengumpulan Data : Observasi,

Wawancara
Hari/tanggal : Rabu, 15 Mei 2019
Pukul :08.15WIB
Lokasi : Perpustakaan MI Al Iman
Tambakrejo
Sumber Data : Ibu Candra Dewi, S. Pd. I.

A. Deskripsi Data

Metode pengumpulan data observasi untuk
mengetahui kegiatan proses pembelajaran di kelas
I1l.  Metode wawancara untuk mengetahui
informasi hasil kegiatan pembelajaran dalam
kelas. Guru wali kelas Il mengampu materi
tematik, dalam proses pembelajaran beliau
menerangkan  materi  menggunkan  metode
ceramah. Jika dalam pembelajaran ada peserta
didik yang mengalami kesulitan belajar beliau
melakukan pendekatan personal. Beliau juga
memberikan teguran terhadap peserta didik yang
tidak memperhatikan atau ramai sendiri dan

mengganggu temannya. Kondisi peserta didik

144



pada saat pembelajaran berlangsung terlihat ramai
karena asyik dengan aktivitasnya masing-masing.
. Interpretasi Data:

Guru menanggapi peserta didik yang kesulitan
belajar dengan pendekatan personal, peserta didik
yang kurang memperhatikan dan sibuk sendiri

diperingkatkan dengan cara di tegur.
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Catatan Lapangan : 6

Metode Pengumpulan data: Wawancara

Hari/tanggal : Rabu, 15 Mei 2019

Pukul :10.00 WIB

Lokasi : Perpustakaan MI Al Iman
Tambakrejo

Sumber Data : Zaki

A. Deskripsi Data
Zaki merupakan peserta didik laki-laki yang
mengalami kesulitan dalam belajar menulis. Zaki
termasuk peserta didik yang suka tidur dalam kelas
ketika pelajaran berlangsung. Zaki termasuk anak
yang cerdas dari teman-temannya, hanya saja sikap
malas yang menyebabkan ia mengalami kesulitan
menulis. la tidak mau menulis, ia mau belajar
matematika sama bahasa inggris saja yang lain nya
tidak tertarik. Dirumah juga ia jarang belajar menulis
karena kurangnya pengawasan dari orang tua.
B. Interpertasi Data
Zaki termasuk peserta didik yang kesulitan
belajar menulis, secara 1Q ia tergolong diatas rata-rata
hanya sikap malasnya lah sehingga ia jarang menulis

dalam kelas..
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Catatan Lapangan : 7

Metode Pengumpulan data: Wawancara

Hari/tanggal : Kamis, 16 Mei 2019
Pukul :09.00 WIB

Lokasi : Perpustakaan MI Al Iman
Tambakrejo

Sumber Data : Zahra Aulia Nur’aini

A. Deskripsi Data
Zahra adalah peserta didik perempuan kelas
I11 yang mengalami kesulitan belajar dalam berhitung.
Zahra termasuk anak yang aktif bertanya ketika ia
belum paham. la juga sering tanya kepada temannya,
kesadaran akan ada hal yang kurang dalam dirinya
membuat ia termotivasi untuk belajar ke tetangganya
biasa dari hari senin, kamis-jum’at. Disekolah guru
juga memberi bantuan beruapa pendekatan dan
bimbingan belajar.
B. Interpretasi Data
Zahra termasuk peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menghutung. la menyadari kesulitan
nya tersebut dengan berinisiatif belajar ke
tetangganya. Guru membantu zahra dengan

pendekatan personal
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Catatan Lapangan : 8

Metode Pengumpulan data: Dokumentasi

Hari/tanggal : Kamis, 16 Mei 2019

:10.00 WIB

: Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Bapak Triyanto, M. Pd.

A. Deskripsi Data

Informasi adalah kepala sekolah MI Al Iman
Tambakrejo Sleman. Metode yang digunakan adalah
dokumentasi  berupa identitas sekolah  untuk
mengatahui informasi gambaran umum sekolah.

. Interpretasi Data
Dokumentasi digunakan untuk mengetahui

gambaran umum sekolah.
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Lampiran V: Hasil Dokumentasi

Wawancara dengan Bapak kepala sekolah MI Al Iman Tambakrejo
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Guru menyampaikan materi
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Zahra sedang mengerjakan soal

Hasil jawaban Zahra
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Peneliti mengajari Zahra berhitung menggun akan jari
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Zahra sedang mengerjakan soal Hasil jawaban Zahra
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Isnan lagi mengerjakan soal

Hasil jawaban Isnan
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Zaki sedang menulis

Tulisan tangan Zaki

Hasil jawaban Zaki
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A. IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah
Kabupaten alamat Sekolah
Alamat Sekolah
Tempel
Telepon
Status Sekolah
Terakreditasi
Nama Kepala Madrasah
NPSN
NSM
Tahun didirikan
Kepemilikan Tanah

a. Status tanah

b. Luas tanah

Luas Bangunan

: MI Al Iman
: Sleman, Yogyakarta

: Bandung, Tambakrejo,

: 081578682325
: Swasta

B

: Triyanto, M. Pd
: 60714137

: 112340414015
: 1976

: Hak Guna Bangunan
- 800 m

1367 m

B. VISI DAN MISI MI AL IMAN TAMBAKREJO
1. Visi MI Al Iman adalah :

“Membentuk Generasi Islam yang Cerdas dan

Bermanfaat”

“Mencerdaskan dan memberi manfaat”

“Minterke lan migunani”

2. Misi

Misi M1 Al Iman adalah :
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a. Melaksankan pembelajaran yang inovatif untuk
memfasilitasi siswa dapat berkembang secara
optimal sesuai potensinya.

b. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan
terhadap ajaran Islam dan budaya sebagai
sumber kearifan dalam bertindak.

¢. Menumbuhkan rasa cinta terhadap sesama umat
dan berjiwasosial yang tinggi.

d. Menerapkan menejemen demokratif dan
partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
madrasah, komite, dan masyarakat sekitar.

e. Menciptakan lingkungan madrasah yang
nyaman dan kondusif untuk kelancaran proses
belajar mengajar.

. Tujuan

Tujuan M1 Al Iman :

a.

Mengintegrasikan berbagai bidang keilmuan
untuk memperkuat keimanan dan ketakwaan.
Meningkatkan kuantitas dan kwalitas hasil
belajar.

Membentuk insan yang bermartabat dengan
menanamkan karakter dan budi pekerti luhur.
mengembangkan potensi dan kreatifitas siswa
mencetak kader muslim yang berakhlakul

karima
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f. menciptakan hubungan yang harmonis dan
bersinergi dengan masyarakat.

. PRESTASI MI AL IMAN TAMBAKREJO

No | Jenis Lomba | Peringkat | Tingkat Tahun
1 | AKSIOMA I Provinsi 2017
2 | MTQ I Kabupaten | 2017
3 | KSM " Kabupaten | 2017
4 | MTQ I Kecamatan | 2018
5 | Catur I Kecamatan | 2019
(Putra/Putri)
6 | Krate I Kecamatan | 2019
(Putra/putri)

. STRUKTUR ORGANISASI MI AL IMAN
TAMBAKREJO
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E. KEADAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
1. Keadaan Guru dan Karyawan

Status Jenjang Jabatan
No | Nama Guru | Kepegaw | Pendidikan | di
aian Sekolah
1 | Triyanto, M. PNS S2 Kamad
Pd
NIP.
19700703199
3031008
2 | Murtini, S. PNS S1 Guru
Pd. Kelas
NIP.
19610426198
2032002
3 | Siti PNS S1 Guru
Marjanah, S Kelas
Pd. |
NIP.
19680030220
00032001
4 | Undariyah, PNS S1 Guru
S.Pd. | Kelas
NIP.
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19690101119

94032002

5 | Candra PNS S1 Guru
Dewi, S. Pd. Kelas
I
NIP.
19740728200
3122002

6 | Supartinah, GTY S1 Guru
S.Pd. | Kelas

7 | Raden GTY S1 Guru
Anggit Kelas
Sudigdoyo,
S.E

8 | Teguh GTY S1 Guru
Prasetyo Kelas
Nugroho, S
Pd. |

9 | Zukholul GTY S1 Guru
Umul Mapel
Khoirurohma
h,S. Pd. |

10 | Zulfa Laila, GTT S1 Guru
S.Pd Mapel
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Agama
11 | Ambarwati PTT SMK TU
Tri Surani
12 | Suharno PTT SD Penjaga
Sekolah
2. Keadaan Peserta Didik
NO KELAS JUMLAH
1 | (Satu) 15
2 Il (Dua) 19
3 I (Tiga) 12
4 IV (Empat) 16
5 V (Lima) 11
6 VI (Enam) 16
TOTAL 89
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F. KURIKULUM MADRASAH

G. SARANA DAN PRASARANA

NO | Jenis Sarana | Jumlah Kondisi
Prasarana

1 Ruang Kelas 6 Rusak
ringan

2 Ruang Kantor 1 Rusak
ringan

3 Ruang Perpustakaan | 1 Rusak
ringan
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4 UKS 1 Baik
5 Gudang 1 Baik
6 Mushola bersama 1 Baik
7 Toilet 2 Baik
8 Lapangan olahraga | 1 Baik
bersama
9 Tempat parkir 1 Baik
10 | Komputer 3 Rusak berat
11 | Printer 2 Rusak
ringan
12 | Televisi 1 Baik
13 | Sound system 1 Rusak
ringan
14 | Alat peraga IPA 15 set Rusak
ringan
15 | Alat peraga | 6 set Rusak
matematika ringan
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Lampiran VII: Penunjuk Pembimbing Skripsi
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Lampiran VIII : Bulti Seminar Proposal
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Lampiran IX: Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran X: Surat Telah Selesai Melakukan Penelitian

167



Lampiran XI: Kartu Pembimbing Sripsi
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Lampiran XII: Surat Validasi Instrumen
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